Effective Time Management

Jadwal

Berdasarkan pengalaman
yang cukup panjang, durasi
waktu yang disarankan 2 hari
pelatihan, dari pukul 09
sampai dengan pukul 16, agar
pemahaman teori dan praktik
cukup mendalam.

Investasi

Biaya pelatihan disesuaikan
dengan pilihan kebutuhan
peserta: Mandiri (In-House)
atau Publik (Terjadwal),
Daring atau Luring, Luring
Jakarta atau Luar Jakarta.
Hubungi kami untuk informasi
lengkapnya.

Informasi

Halo Pradnyana: 0858-1000-6734
Priandona: 0812-8762-4032

(“Rradnyana

Learning Partner

Waktu tidak dapat dihentikan, namun dapat dikelola.
Pengelolaan waktu merupakan keterampilan dasar
yang diperlukan untuk dapat menjaga kualitas hidup
dan meningkatkan kinerja serta produktivitas kerja.
Permasalahan yang muncul berkenaan pengelolaan
waktu diantaranya: stress, kelelahan, tidak punya
waktu untuk memelihara hubungan dan tidak dapat
menyelesaikan tugas sesuai target.

28% peningkatan kepuasan kerja bagi pekerja
yang menerapkan manajemen waktu
terstruktur. 25% efisiensi ekstra dicapai oleh

tim dengan sistem manajemen waktu yang baik.
(Keevee - Time Manageent Statistics for 2025)

Pelatihan ‘Effective Time Management’ merupakan
upaya membangun keterampilan dalam mengelola
waktu dengan baik dan efisien agar dapat mencapai
tujuan dan sesuai prioritas. Upaya ini membentuk
pikiran positif terhadap kinerja, penyelesaian tugas
serta tanggung jawab, disiplin tinggi, efektif serta
efisien dalam Dberaktivitas dan pengambilan
keputusan.

Manfaat yang akan didapatkan diantaranya:

= Pencapaian target lebih konsisten, karena prioritas
jelas.

= Kolaborasi tim lebih efisien, karena jadwal sinkron
dan tugas jelas.

* Produktivitas meningkat, output lebih banyak
dalam kurun yang waktu sama.

= Work-life balance lebih baik, memberi ruang untuk
kehidupan pribadi, dan stres berkurang

Rekomendasi yang perlu menjadi peserta:

Semua pekerja, dari lulusan baru (fresh graduates)
hingga profesional senior, mengingat era saat ini
menuntut lebih pada fleksibilitas dan integritas.
Pemimpin dan manajer, untuk menjadi teladan,
membentuk budaya profesional.

Setiap pribadi, karena profesionalisme bersifat
universal dan perlu melekat pada siapapun.



